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progress”. (Armeliani) 
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ABSTRACT 

 

Rahmaningtyas, Tata, 52155609N, 2020, “Optimalisasi Proses Embarkasi dan 

Debarkasi Penumpang Guna Memberangkatkan Kapal KM. Gunung Dempo 

Tepat Waktu”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical Department, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic. 1st Supervisor: Capt. Dwi Antoro MM, M. Mar, 

2nd Supervisor: Romanda Annas Amrullah, S.ST, MM. 

This study aims to determine the cause of the delay in ship departure, to find 

out what factors can cause delays, and to find out how to reduce the delay in the 

departure of passenger ships. 

The theoretical basis used by the authors in this observation is in the form of 

books, the internet, laws, ministerial regulations, and other sources. The type of 

observations used by the writer is descriptive qualitative. This observation takes place 

at the Port of Anging Mamiri Makassar. Sources of data obtained from sources 

(informants), events or activities, documents and archives. 

The results obtained from the author's observations are the causes of ship 

departure delays which can include uncertain weather factors, human factors such as 

disorderly delivery, visitors, hawkers and baggage workers in the process of 

embarkation and debarkation of passengers, as well as damage machine. And the 

efforts made to avoid ship departure delays are to always carry out routine checks on 

the ship's engine, always inquire and check the weather conditions at the next port port, 

and do not allow deliverers, visitors, hawkers and baggage workers to board the ship . 

Keywords: qualitative, delays, departures, passenger ships 

 



 

xvi 
 

ABSTRAK 

 

Rahmaningtyas, Tata, 52155609N, 2020. “Optimalisasi Proses Embarkasi dan 

Debarkasi Penumpang Guna Memberangkatkan Kapal KM. Gunung 

Dempo Tepat Waktu”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Di bawah bimbingan Capt. 

Dwi Antoro, MM, M. Mar  Pembimbing I dan Romanda Annas Amrullah, 

S.ST, MM Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya 

keterlambatan keberangkatan kapal, untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan terjadinya keterlambatan, dan untuk mengetahui cara mengurangi 

terjadinya keterlambatan pemberangkatan kapal penumpang. 

Landasan teori yang digunakan oleh penulis dalam pengamatan ini berupa 

buku, internet, undang-undang, peraturan menteri, dan sumber-sumber lain. Jenis 

pengamatan yang digunakan penulis adalah deskriptif kualitatif. Pengamatan ini 

mengambil lokasi di Pelabuhan Anging Mamiri Makassar. Sumber data diperoleh 

dari narasumber (informan), peristiwa atau aktifitas, dokumen dan arsip.  

Hasil yang di peroleh dari pengamatan si penulis adalah penyebab 

terjadinya keterlambatan keberangkatan kapal antara lain dapat berupa faktor cuaca 

yang tidak menentu, faktor manusia seperti tidak tertibnya pengantar, pengunjung, 

pedang asongan dan buruh-buruh bagasi pada proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang, serta terjadinya kerusakan mesin. Dan upaya yang dilakukan agar tidak 

terjadi keterlambatan keberangkatan kapal adalah dengan selalu melakukan 

pemeriksaan rutin terhadap mesin kapal, selalu menanyakan dan mengecek keadaan 

cuaca di pelabuhan sandar berikutnya, serta tidak memperbolehkan pengantar, 

pengunjung, pedangang asongan dan buruh-buruh bagasi untuk naik ke atas kapal. 

Kata kunci : kualitatif, keterlambatan, keberangkatan, kapal penumpang 
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BAB 1  

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

      Persaingan bisnis jasa transportasi umum pada saat ini semakin 

ketat. Kondisi tersebut membuat setiap perusahaan jasa pengangkut massal 

harus berbenah diri agar terus eksis di tengah persaingan yang ada. Tak 

berbeda dengan perusahaan yang bergerak di bidang trasportasi lainnya. PT. 

PELNI (Pelayaran Nasional Indonesia)  pun sebagai pelayanan nasional juga 

harus ikut berbenah. 

      Salah satu faktor yang penting untuk menentukan kelangsungan 

perusahaan  PT. Pelni sebagai penyelenggara jasa angkutan laut nasional 

yang merupakan visi untuk menjadi operator pelayanan nasional dan jaringan 

internasional dengan perusahaan kelas dunia maka selayaknya PT. Pelni  

mengutamakan pelayanan prima kepada penumpang. 

      Arus penumpang atau yang di kenal dengan kata lain embarkasi 

dan debarkasi menurut W.J.S Poerwardaminta (1993) ialah pemberangkatan 

dan penurunan penumpang dengan kapal laut yang dilakukan dari tempat-

tempat yang sudah di tetapkan  sampai dengan tempat tujuannya. 

      Embarkasi dan derbarkasi itu mempunyai beberapa keadaan dan  

situasi dalam keadaan normal seperti pada hari-hari biasa dan situasi yang 

paling banyak peminatnya salah satu contoh adalah pada waktu lebaran dan 

liburan sekolah dimana situasi itu banyak masyarakat yang berpergian keluar 
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pulau. Karena banyaknya peminat tersebutlah sehingga dapat mempengaruhi 

jadwal keberangkatan penumpang pada umumnya. 

      PT. Pelni merupakan perusahaaan pelayaran dibawah naungan 

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang didirikan pada tanggal 5 

September 1950. Selama perkembanganya kini PT. Pelni telah memiliki 32 

armada, sebagian besar armada kapal adalah kapal yang dibangun oleh 

galangan kapal di Jerman. Kabin penumpang umumnya dibagi menjadi kelas 

1 dan kelas ekonomi. Kabin terbaik adalah kelas 1 A diikuti dengan kelas 1 

B, dan kelas ekonomi. Penumpang kelas ekonomi tidur beramai-ramai di 

sebuah kamar yang dilengkapi kasur. Di dalam kapal terdapat rumah makan, 

kafetaria, toko kelontong, bioskop mini, arena pertunjukan musik, dan 

mushola. 

      Diantara kapal yang dimiliki PT. Pelni adalah KM. GUNUNG 

DEMPO, dibuat tahun 2009 dengan kapastias penumpang dan awak kapal 

1696 orang dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Tabel Kapasitas Penumpang KM. GUNUNG DEMPO 

Penumpang 

Kls I A   :                        72    Org 

Kls I B :                                    24    Org 

Kls Ekonomi :                                1487 + Org 

Jumlah :                                1583    Org 

Anak Buah Kapal :                                  113 + Org 

Total :                                1696    Org 

      

https://id.wikipedia.org/wiki/Galangan_kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_makan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kafetaria&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Toko_kelontong
https://id.wikipedia.org/wiki/Bioskop
https://id.wikipedia.org/wiki/Musik
https://id.wikipedia.org/wiki/Musala
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Keterlambatan jadwal kapal adalah salah satu permasalahan yang 

sering dialami oleh KM. GUNUNG DEMPO didalam kegiatan pelayaran 

kapal laut. Kerugian yang ditimbulkan dari risiko ini pun meliputi kerugian 

finansial yang cukup besar. 

      Penyebab keterlambatan KM. GUNUNG DEMPO diantaranya 

adalah proses embarkasi dan debarkasi kapal yang sering tidak sesuai jadwal 

sehingga mengakibatkan keterlambatan kapal bertolak dari pelabuhan, 

sehingga kapal tiba di pelabuhan berikutnya juga mengalami keterlambatan, 

hal ini tentu mengakibatkan ketidaknyamanan penumpang. 

      Masalah lain yang sering menghambat adalah pengantar 

pengunjung dan buruh yang sering membuat kegaduhan di tangga 

penumpang naik dan turun sehingga menghambat proses pengecekan tiket 

dari petugas dan mengakibatkan proses sweeping tiket tidak berjalan 

opitimal. 

      Salah satu tugas dan tanggung jawab dari perusahaan pelayaran 

adalah menjamin keamanan dan keselamatan kapal beserta penumpang dan 

muatannya. Oleh karena itu sebelum kapal dioperasikan diperlukan 

pengujian keselamatan dan keamanan berlayar sesuai ketentuan yang 

berlaku. Sampai saat ini kenyamanan dan keamanan di atas kapal penumpang 

menjadi masalah karena fasilitas dan pelayanan yang kurang baik terutama 

dirasakan oleh penumpang kelas ekonomi. 

      Di harapkan kapal penumpang KM. GUNUNG DEMPO dapat 

memberikan  kepuasan kepada pengguna jasa supaya masalah-masalah yang 
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sering dikeluhkan penumpang tidak terulang lagi, sehingga citra pelayanan 

kapal penumpang akan meningkat. 

      Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk membahas 

tentang bagaimana penanganan penumpang yang baik sehingga proses 

embarkasi dan debarkasi penumpang dapat berjalan dengan lancar oleh 

karena itu penulis mengambil judul untuk skripsi ini yaitu ”OPTIMALISASI 

PROSES EMBARKASI DAN DEBARKASI PENUMPANG GUNA 

MEMBERANGKATKAN KAPAL KM. GUNUNG DEMPO TEPAT 

WAKTU ”. 

1.2 Perumusan Masalah 

      Dari uraian latar belakang yang telah penulis jabarkan di atas, 

banyak sekali permasalahan yang terjadi saat sedang berlangsungnya 

embarkasi dan debarkasi. Maka penulis merumuskan masalah tersebut 

sebagai berikut : 

1.2.1. Mengapa terjadi keterlambatan keberangkatan kapal KM. 

GUNUNG DEMPO? 

1.2.2. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya 

keterlambatan pemberangkatan kapal KM. GUNUNG DEMPO? 
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1.3 Tujuan Penelitiaan 

      Dalam skripsi ini tujuan yang ingin penulis capai adalah untuk 

mengetahui pentingnya mengatasi penumpang pada saat embarkasi dan 

debarkasi di atas kapal. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.3.1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan 

keberangkatan kapal KM. GUNUNG DEMPO. 

1.3.2. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk 

mengurangi terjadinya keterlambatan pemberangkatan kapal KM. 

GUNUNG DEMPO. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini dibuat dan dikerjakan dengan sebaik-baiknya 

menurut apa saja yang telah penulis dapat selama melakukan praktek di 

lapangan (prala) dan juga merupakan penerapan dari pada teori yang penulis 

dapatkan selama berada di bangku kuliah di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, yang juga sangat bermanfaat sekali untuk bahan pembelajaran 

bagi penulis. Semoga apa yang telah penulis tulis disini dapat dengan mudah 

dimengerti oleh yang membacanya. Bagi kampus sendiri, semoga penulisan 

skripsi ini berguna untuk menambah koleksi perpustakaan di lingkungan  PIP 

Semarang. Semoga tulisan ini bermanfaat juga bagi taruna PIP Semarang 

pada khususnya, sebagai tambahan ilmu untuk kita semua. 

      Semoga penulisan ini bermanfaat bagi PT. Pelni yang selalu 

dengan terbuka tangan dan ramah menerima instansi-instansi yang datang ke 

perusahaan, baik dari sekolah kejuruan menengah, akademi pelayaran serta 
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mahasiswa lainnya dari perguruan tinggi lainnya yang ingin mempelajari 

tentang Ilmu Bidang Pelayaran yang terdapat di dalam manajemen PT. Pelni. 

1.5 Sistematika Penulisan 

      Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama 

lainnya. Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dalam bahasan 

atas skripsi ini maka penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika. 

BAB I.  PENDAHULUAN 

      Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian,dan sistematika penulisan skripsi. Latar 

belakang berisi tentang alasan pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi 

dan diuraikan pokok-pokok pikiran beserta data pendukung tentang 

pentingnya judul yang dipilih. Rumusan masalah adalah uraian tentang 

masalah yang diteliti, dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. Tujuan 

penelitian berisi tujuan spesifik yang ingin dicapai melalui kegiatan 

penelitian. Manfaat penelitian berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh 

dari hasil penelitian bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Sistematika 

penulisan skripsi berisi susunan tata hubungan bagian skripsi yang satu 

dengan bagian skripsi yang lain dalam satu runtutan pikir. 

BAB II.  LANDASAN TEORI 

      Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-pemikiran serta 

konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir penelitian 

merupakan pemaparan penelitian atau tahapan pemikiran secara kronologis 
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dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian 

berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

      Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, data yang 

diperlukan meliputi pengalaman peneliti dan data tentang kejadian saat 

dikapal. Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana 

dan kapan penelitian dilakukan. Data yang diperlukan merupakan cara yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Metode 

pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis data berisi mengenai alat 

dan cara analisis data yang digunakan dan pemilihan alat dan cara analisis 

harus konsisten dengan tujuan penelitian. 

BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

      Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang diteliti, 

deskripsi masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum obyek 

penelitian adalah gambaran umum obyek yang diteliti yaitu mengatasi 

keterlambatan keberangkatan kapal. Analisa masalah merupakan bagian dari 

bab IV dari skripsi dan pembahasan merupakan bagian inti dari bab IV yang 

berisi pemecahan dari masalah yang ditemui peneliti. 

BAB V.   PENUTUP 

      Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan adalah hasil 

pemikiran dari penelitian tersebut. Pemaparan kesimpulan dilakukan secara 
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kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan pemikiran peneliti sebagai 

upaya mengurangi terjadinya keterlambatan pemberangkatan kapal.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Optimalisasi 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi 

adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, 

paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling 

tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 

sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi 

untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau 

keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau 

lebih efektif.  

 Menurut Winardi (1999 : 63) optimalisasi adalah ukuran 

yang menyebabkan tercapainya tujuan atau target. Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah 

suatu proses, melaksanakan program yang telah direncanakan 

dengan terencana guna mencapai tujuan/target sehingga dapat 

meningkatkan kinerja secara optimal. 

2.1.2 Pengertian Embarkasi dan Debarkasi 

 Embakasi secara definisi dapat diartikan sebagai 

pemberangkatan dengan menggunakan pesawat terbang atau dengan 



10 

 

 

menggunakan kapal laut yang dilakukan dari tempat-tempat yang 

sudah ditetapkan.  

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Embarkasi). 

 Debarkasi dapat diartikan sebagai penurunan  penumpang 

atau muatan dari kapal laut atau pesawat terbang dari tempat-tempat 

yang sudah disediakan baik di pelabuhan maupun di lapangan udara. 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/debarkasi) 

 Ketentuan embarkasi dan debarkasi dari kapal penumpang 

KM. GUNUNG DEMPO adalah bagaimana caranya supaya 

penurunan dan penaikan penumpang kapal berjalan dengan lancar 

yang biasanya menggunakan satu tangga di beberapa pelabuhan bisa 

menggunakan dua tangga. Yang letak posisi tangga tersebut satu di 

gangway untuk naik dan yang satu lagi di deck empat belakang 

untuk turun. Pengamanan pada waktu pelaksnaan embarkasi dan 

debarkasi penumpang sangat diperlukan guna menciptakan 

kenyamanan dan kelancaran. Banyaknya penumpang yang akan naik 

maupun turun serta maraknya pedagang asongan, buruh-buruh 

bagasi dan pengantar menjadi penyebab, maka perlu ditingkatkan 

pengamanan embarkasi dan debarkasi penumpang. 

2.1.3 Pengertian Keberangkatan 

 Keberangkatan dapat diartikaan dengan mulainya 

perjalanan (pergi) yang akan melepaskan perjalanan baik 

menggunakan alat transportasi darat, laut, udara atau tanpa alat 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Embarkasi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/debarkasi
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transportasi dengan tujuan selamat sampai tujuan dengan 

pertimbangan keamanan, kecepatan dan efisiensi. 

(https://www.kamusbesar.com/berangkat) 

2.1.4 Definisi Kapal Penumpang dan Kapal Ro-ro 

  Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan 

barang di laut, sungai  seperti halnya sampan atau perahu yang lebih 

kecil. Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil 

seperti sekoci. Sedangkan dalam istilah inggris, dipisahkan antara 

ship yang lebih besar dan boat yang lebih kecil.  

  Berabad-abad kapal digunakan oleh manusia untuk 

mengarungi sungai atau lautan yang diawali oleh penemuan perahu. 

Biasanya manusia pada masa lampau menggunakan kano, rakit 

ataupun perahu, semakin besar kebutuhan akan daya muat maka 

dibuatlah perahu atau rakit yang berukuran lebih besar yang 

dinamakan kapal. Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan 

kapal pada masa lampau menggunakan kayu, bambu ataupun 

batang-batang papirus seperti yang digunakan bangsa Mesir Kuno 

kemudian digunakan bahan-bahan logam seperti besi/baja karena 

kebutuhan manusia akan kapal yang kuat. Untuk penggeraknya 

manusia pada awalnya menggunakan dayung kemudian angin 

dengan bantuan layar, mesin uap setelah muncul revolusi Industri 

dan mesin diesel serta nuklir. Beberapa penelitian memunculkan 

kapal bermesin yang berjalan mengambang di atas air seperti 

https://www.kamusbesar.com/berangkat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sampan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perahu
https://id.wikipedia.org/wiki/Perahu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekoci
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://en.wikipedia.org/wiki/ship
https://en.wikipedia.org/wiki/boat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kano
https://id.wikipedia.org/wiki/Rakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Dayung
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_uap
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Hovercraft dan Eakroplane. Serta kapal yang digunakan di dasar 

lautan yakni Kapal Selam. 

 Kapal penumpang adalah kapal besar yang difungsikan 

untuk mengangkut penumpang dalam jumlah yang banyak.. Kapal 

penumpang juga digunakan untuk angkutan barang ( dalam truk dan 

kadang-kadang container pengiriman unpowered) dan bahkan 

gerbong kereta.  

(https://bukanfabianmr.wordpress.com/2014/12/01/jenis-jenis-kapal-

laut-berdasarkan-fungsinya/) 

  Berikut akan dilampirkan contoh gambar kapal penumpang 

KM. GUNUNG DEMPO milik Perusahaan PT. PELNI.(Pelayaran 

Nasional Indonesia) : 

 

Gambar 2.1  Kapal KM. Gunung Dempo 

Sumber :https://kapalpelni.com/jadwal-kapal-gunung-dempo-

terbaru/ 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hovercraft
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_selam
https://bukanfabianmr.wordpress.com/2014/12/01/jenis-jenis-kapal-laut-berdasarkan-fungsinya/
https://bukanfabianmr.wordpress.com/2014/12/01/jenis-jenis-kapal-laut-berdasarkan-fungsinya/
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 Kapal Ro-Ro adalah kapal yang bisa memuat kendaraan 

yang berjalan masuk ke dalam kapal dengan penggeraknya sendiri 

dan bisa keluar dengan sendiri juga, sehingga disebut sebagai kapal 

roll on - roll off atau disingkat Ro-Ro. Oleh karena itu, kapal ini 

dilengkapi dengan pintu rampa yang dihubungkan dengan moveble 

bridge atau dermaga apung ke dermaga.  

 Kapal Ro-ro selain digunakan untuk angkutan truk juga 

digunakan untuk mengangkut mobil penumpang, sepeda motor serta 

penumpang jalan kaki. 

 

Gambar 2.2 Kapal Ro-ro KM. EGON 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Kapalroro.jpg 

2.1.5 Pelayanan Penumpang 

 Menteri Perhubungan mengeluarkan ketentuan-ketentuan 

bahwa tarif pelayanan terminal penumpang kapal laut dikenakan 

kepada: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pintu_rampa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Moveble_bridge&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Moveble_bridge&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Truk
https://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Penumpang
https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Kapalroro.jpg
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2.1.5.1 Kapal laut yang berangkat 

2.1.5.2 Pengantar atau penjemput yang masuk kedalam ruangan 

terminal penumpang. 

2.1.5.3 Penumpang kapal laut yang singgah dan keluar pelabuhan 

serta masuk untuk  kembali melanjutkan perjalanan dengan 

kapal laut. 

2.1.6 Kelas terminal penumpang dan syarat-syaratnya 

 Seiring dengan perkembangan zaman kini terminal 

penumpang dibagi dalam beberapa kelas yaitu kelas A, kelas B, dan 

kelas Ekonomi. Hal ini dilakukan untuk memberikan pelayanan 

yang optimal bagi penumpang dan memberikan kenyamanan bagi 

penumpang yang sedang menunggu datangnya kapal. 

 Dengan pembagian kelas terminal ini keamanan 

penumpang lebih terjamin karena hanya penumpang yang memiliki 

tiket yang dapat masuk sehingga terhindar dari tindak kejahatan 

seperti copet, pedagang asongan dan keluarga pengantar yang sering 

membuat desak-desakan karena memenuhi terminal yang 

seharusnya disediakan bagi penumpang yang menunggu kedatangan 

kapal. 

 Berikut akan dilampirkan tabel perbedaan fasilitas terminal 

yang disediakan bagi penumpang yang menunggu kedatangan kapal 

penumpang perusahaan PT. Pelni: 
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Tabel 2.1 Perbedaan Kelas Terminal Penumpang 

TERMINAL 

KELAS A 

TERMINAL 

KELAS B 

TERMINAL 

KELAS C 

• Bangunannya harus 

permanen / 

bangunan arsitektur 

di daerah yang 

khusus sebagai 

terminal penumpang 

• Ber-AC untuk calon 

penumpang. 

• Ruang ber-AC 

untuk 

pengantar/penjempu

t ruang yang 

terpisah dengan para 

calon penumpang. 

• Ruang bagi Penjabat 

Penting (VIP 

Room). 

• Tempat parkir yang 

cukup. 

• Kelengkapan lainya 

seperti: fasilitas 

ruang informasi, 

pelayanan 

kesehatan,tempat 

sholat, toilet, kantin.    

• Bangunannya 

permanen / bangunan 

arsitektur di daerah 

yang khusus bagi 

terminal penumpang 

• Memilih ruangan 

untuk calon 

penumpang 

• Dilengkapi kipas 

angin dan tempat 

duduk 

• Memiliki ruangan 

bagi  pengantar atau 

penjemput 

• Memiliki fasilitas 

lain: ruang 

informasi, tempat 

sholat, toilet 

• Memiliki tempat 

parkir 

 

• Bangunan gedung 

semi permanen 

• Fasilitas yang 

disediakan yaitu:  

toilet, tempat sholat, 

pengeras suara dll. 
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2.2 Definisi Operasional 

2.2.1 Kapal penumpang adalah bentuk transportasi, biasanya perahu 

atau kapal digunakan untuk membawa penumpang dan kendaraan 

mereka di badan air. Kapal penumpang juga digunakan untuk 

angkutan barang (dalam truk dan container pengiriman 

unpowered) dan bahkan gerbong kereta.  

2.2.2 Tiket adalah suatu karcis yang harus dibeli pada saat mau menaiki 

atau mamasuki kapal. 

2.2.3 Gangway adalah tangga kapal yang berfungsi sebagai akses naik 

turunnya orang. 

2.2.4 Pagar pelindung (railing) adalah merupakan perlengkapan kapal 

yang berguna untuk kebutuhan perlindungan orang diatas kapal 

untuk menghindarkan orang jatuh kelaut. 

2.2.5 Sweeping tiket adalah kegiatan pengecekan tiket penumpang 

sebelum kapal bertolak dari pelabuhan. 

2.2.6 Pemeriksaan tiket adalah kegiatan pengecekan tiket penumpang 

ketika kapal telah mulai bertolak dari pelabuhan, pemeriksaan 

tiket dilakukan setelah sweeping tiket selesai dilaksanakan. 

2.2.7 Pelayaran lokal adalah pelayaran yang bergerak dalam Provinsi 

atau beberapa Provinsi yang berbatasan. Sesuai dengan paket 

peraturan November 1998, luas wilayah operasi perusahaan 

pelayaran lokal di Indanesia tidak boleh melebihi radius 200 mil 

dan berkapasitas kurang lebih 200 DWT. 
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2.2.8 Pelayaran Nusantara adalah pelayaran yang wilayah operasi 

perusahaan pelayaran meliputi seluruh wilayah perairan  Republik 

Indonesia. Usaha Pelayaran Nusantara ini pada umumnya 

menggunakan kapal berukuran 1000 sampai dengan 3000 DWT. 

Dalam pengertian Pelayaran Nusantara ini tercakup didalam jenis 

Pelayaran Rakyat yaitu pelayaran dalam bentuk yang lebih 

sederhana dari Pelayaran Samudera dengan wilayah operasi 

diseluruh Teritorial Indonesia. Ukuran kapal yang dipakai pada 

Pelayaran Rakyat relatif lebih kecil dari kapal Pelayaran 

Nusantara, jumlahnya lebih banyak sehingga sering disebut 

Armada Semut. 

2.2.9 Pelayaran Samudera adalah jenis pelayaran yang beroperasi 

diperairan Internasional dan bergerak antara satu negara ke negara 

yang lain dan harus memperhatikan Hukum serta Konvensi 

Internasional yang berlaku.  

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai pengaruh 

embarkasi dan debarkasi terhadap keberangkatan kapal KM.GUNUNG 

DEMPO maka kerangka pikir dari penulis dapat dijabarkan sebagai berikut  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, pembahasan tentang 

“OPTIMALISASI PROSES EMBARKASI DAN DEBARKASI PENUMPANG 

GUNA MEMBERANGKATKAN KAPAL KM. GUNUNG DEMPO TEPAT 

WAKTU”, maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini penulis  memberikan 

simpulan dan saran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini, 

yaitu : 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Yang menjadi penyebab keterlambatan pemberangkatan kapal KM. 

GUNUNG DEMPO antara lain tidak tertibnya penumpang, 

pengantar, buruh-buruh bagasi dan pedagangan asongan pada proses 

embarkasi dan debarkasi penumpang, cuaca ekstrim yang tidak 

menentu, dan  terjadinya kerusakan pada mesin kapal. 

5.1.2 Upaya yang bisa dilakukan untuk mengurangi keterlambatan 

pemberangkatan adalah dengan menambah petugas keamanan untuk 

menertibkan para penumpang, pengantar, dan pedagang asongan 

untuk menaati tata tertib yang ada, menambah fasilitas pelabuhan di 

dermaga penumpang, serta meningkatkan fasilitas dan pelayanan bagi 

penumpang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari simpulan diatas maka penelitian memberikan saran 

kepada perusahaan PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Pelni) beserta 

jajaranya sebagai berikut: 

5.2.1 Yang dilakukan agar tidak terjadi keterlambatan pemberangkatan 

adalah dengan cara melakukan pengecekan rutin terhadap mesin 

kapal agar tidak terjadi kerusakan pada saat perjalanan, selalu 

menanyakan dan mengecek keadaan cuaca di pelabuhan sandar 

selanjutnya, dan tidak memperbolehkan penumpang, pengantar, 

pengunjung, pedagang asongan, dan buruh-buruh bagasi untuk naik 

ke atas kapal. 

5.2.2 Upaya mengatasi agar tidak terjadi keterlambatan keberangkatan 

kapal KM. GUNUNG DEMPO: 

5.2.2.1 Meningkatkan fasilitas dan pelayanan bagi penumpang 

seperti hanya memperbolehkan penumpang yang sudah 

memiliki tiket dapat naik ke atas kapal dan dapat mencari 

tempat sesuai yang tertulis di tiket., selama proses embarkasi 

dan debarkasi berlangsung. 

5.2.2.2 Petugas harus mengarahkan penumpang agar tidak 

memperbolehkan penumpang turun sebelum tangga 

embarkasi dan debarkasi terpasang dengan baik. 

5.2.2.3 Penambahan fasilitas di dermaga seperti diberi pagar 

pembatas yang tinggi dan terbuat dari besi guna mencegah 
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penumpang, buruh-buruh bagasi, pengantar, pengunjung, 

pedagang asongan dan orang-orang yang tidak 

berkepentingan yang akan mengganggu pelaksanaan 

embarkasi dan debarkasi.  
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LAMPIRAN WAWANCARA 

 

 

 

Tempat: kapal penumpang KM. GUNUNG DEMPO 

Pertanyaan: 

Nahkoda KM. GUNUNG DEMPO Capt. SUJEMI. 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan embarkasi dan debarkasi penumpang yang 

dilakukan di KM. GUNUNG DEMPO? 

Jawab: 

Prosedur pelaksanaan embarkasi dan debarkasi penumpang dilakukan sebagai 

barikut: 

a. Penumpang naik (Embarkasi) 

Prosedur pelaksanaan Embarkasi penumpang adalah sebagai barikut: 

1) calon penumpang harus berada di daerah terminal penumpang kurang 

lebih setengah jam sebelum kapal berangkat 

2) penumpang wanita dan anak-anak terlebih dahulu diperbolehkan naik 

3) calon penumpang naik tidak boleh memasuki daerah dekat kapal 

sandar sebelum jam keberangkatan kapal 

4) penumpang hanya boleh naik jika tangga sudah terpasang dengan  baik 

dan benar serta petugas telah ada dan dilarang naik lewat tangga 

monyet disebelah lambung kapal. 

b. Penumpang turun (Debarkasi) 

Prosedur pelaksanaan Debarkasi penumpang adalah sebagai berikut: 
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1) penumpang harus menunggu sampai tangga terpasang dengan baik dan 

benar 

2) penumpang wanita dan anak-anak turun terlebih dahulu 

3) penumpang dengan bawaan berat menunggu turun paling akhir 

4) penumpang yang akan melanjutkan perjalanan boleh turun dan 

beristirahat sebentar di terminal penumpang dan 

5) penumpang yang baru saja turun dari kapal harus melalui 

pemeriksaaan petugas tentang barang bawaannya. 

 

2. Siapa saja perwira deck yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

embarkasi dan debarkasi penumpang? 

Jawab: 

Perwira deck yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan embarkasi 

dan debarkasi penumpang : 

a. Mualim 1 

Bertanggung jawab kepada Nahkoda 

Tugas-tugas Mualim 1 pada waktu pelaksanaan Embarkasi dan 

debarkasi penumpang adalah 

1) memberikan perintah kepada Tim embarkasi dan debarkasi untuk 

mengarahkan penumpang yang akan naik dan turun kapal. 

2) memonitor jalannya embarkasi dan debarkasi  dari Anjungan juga 

memonitor   langsung   proses   embarkasi   dan   debarkasi  dari  

pintu embarkasi dan debarkasi yang terletak di Deck 3 
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3) memberikan perintah kepada Satpam untuk melakukan penjagaan 

pada waktu pelaksanaan embarkasi dan debarkasi di pintu 

embarkasi dan debarkasi yang terletak  di Deck 3. 

4) memberikan perintah kepada Jenang supaya mengkoordinator anak 

buahnya (pelayan kelas ekonomi, pelayan kelas I dan II) untuk 

membantu penumpang menunjukkan kelas-kelasnya sesuai dengan 

tiket yang telah dibeli. 

5) memberikan perintah kepada Mualim II untuk melakukan 

pemeriksaan tiket kepada penumpang setelah kapal berlayar atau 

mesin sudah dalam keadaaan maju penuh (full away), dan 

6) melakukan koordinasi dengan perwira deck lainnya untuk 

mengarahkan penumpang yang akan naik dan turun melalui tangga 

yang telah ditentukan. 

 

b. Mualim II 

Mualim II dalam pelaksanaan embarkasi dan debarkasi bertanggung 

jawab kepada mualim I 

Tugas-tugas Mualim II pada waktu pelaksanaan embarkasi dan 

debarkasi penumpang adalah: 

1) melakukan koordinasi dengan perwira deck lainnya untuk 

mengarahkan penumpang yang akan naik dan turun melalui tangga 

yang telah ditentukan. 
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2) menerima penumpang yang akan naik ke kapal melalui tangga 

kapal pelabuhan yang terletak di deck 3. 

3) memimpin pelaksanaan sweeping tiket  setelah  kapal berlayar 

yang dibantu dengan tim pemeriksaan tiket, memberikan sangsi 

kepada penumpang gelap (penumpang tanpa tiket) dengan dua kali 

lipat dari harga tiket. 

4) melayani perpindahan kelas, dari kelas sesuai pada tiket yang telah 

dibeli oleh penumpang ke kelas baru karena sesuai hal, sehingga 

dikenankan tambahan biaya tertentu. 

5) menerima penumpang kelas I dan II yang baru naik ke kapal di 

ruang informasi deck III untuk memberikan kunci kamar sesuai 

dengan tiket dan nomor kabin yang dimiliki penumpang, dan 

6) melakukan penjualan tiket kapal kepada penumpang yang belum 

memiliki tiket. 

 

c. Mualim III 

Mualim III dalam pelaksanaan embarkasi dan debarkasi bertanggung 

jawab kepada Mualim II 

Tugas-tugas Mualim III pada waktu pelaksanaan embarkasi dan 

debarkasi penumpang adalah: 

1) menerima dan mengecek over baggage penumpang 

2) menerima muatan atau barang yang akan dimuatin di palka 
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3) membantu perwira deck lainnya untuk melaksanakan embarkasi 

dan debarkasi penumpang setelah kegiatan bongkar muat barang di 

palka 

            telah selesai 

4) melakukan pemeriksaan tiket bersama tim pemeriksaan tiket, dan 

5) melakukan koordinasi dengan perwira deck lainnya untuk 

mengarahkan penumpang yang akan naik dan turun melalui 

tangga-tangga yang telah ditentukan. 

 

3. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi keinginan penumpang 

dan calon penumpang yang ingin segera turun dan naik kapal yang akan 

menimbulkan masalah desak-desakan penumpang? 

Jawab: 

Untuk menanggani masalah penumpang yang berdesak-desak, mualim I 

telah bekerja sama dengan perwira deck lain dan dibantu satpam, jenang, 

serang dan beberapa pelayan untuk mengatur jalannya arus penumpang 

dan barang yang masuk dan keluar dari kapal. Penumpang wanita dan 

anak-anak diperbolehkan turun dahulu dan penumpang yang membawa 

barang bawaan berat harus turun belakangan. Penumpang yang turun 

diatur tidak boleh berdesak-desakan, bila penumpang yang berdesak-desak 

dikawatirkan akan jatuh kelaut atau tergelincir kelaut. 
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4. Apa penyebab keberangkatan kapal di tunda? 

Jawab : 

Keberangkatan kapal merupakan salah satu pelaksanaan embarkasi dan 

debarkasi yang sulit dipecahkan karena keberangkatan kapal ditunda 

disebabkan oleh: 

1) Penumpang yang sulit untuk diatur 

2) Kurangnya jumlah petugas pada saat proses embarkasi da debarkasi 

3) Banyak pengantar pengunjung yang sulit diatur 

4) Buruh bagasi yang tidak tertib 

 

 



 

 

 










